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ABSTRAK 

 

Ahmad Syafii Maarif (selanjutnya dipanggil Maarif) termasuk 

cendikiawan muslim asal Indonesia yang aktif merespon permasalahan bangsa, 

misalnya, ketidakadilan, korupsi, kekeruhan suasana sosiol-politik, kerusuhan 

bertopeng SARA, disintegrasi Indonesia sebagai bangsa, dan lain-lain. Respon 

dalam bentuk gagasan pemikiran sekaligus tindakan dari seorang Maarif tersebut 

beranjak dari spirit keislaman yang humanis, kritis, substantif, dan keindonesiaan. 

Dengan demikian sudut pandang Maarif tersebut lebih bercorak teologis 

ketimbang filosofis, lebih tepatnya di sini disebut Teologi Islam, yang juga 

sebagai pembeda dengan bentuk-bentuk teologi lainnya, misalnya, Teologi 

Kristen, Teologi Yahudi, dan sebagainya.    

Sudut pandang dari Maarif menjadi objek material dalam penelitian ini. 

Menyingkap pemikiran sekaligus implementasi tindakan Maarif menjadi tujuan 

penelitian ini. Permasalahan yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah apa 

basis ontologi dan epistemologi pemikiran Teologi Islam Maarif dan bagaimana 

corak aksiologi yang diimplementasikannya di Indonesia?    

Upaya untuk menjawab permasalahan tersebut dengan meneliti tulisan-

tulisan Maarif dan mewawancarainya secara langsung. Cara sedemikian 

memungkinkan hasil yang didapatkan bersifat kualitatif. Metode analisis data 

yang digunakan adalah conten analysis. Adapun landasan teorinya adalah teori 

Liberation Theology dari Asghar Ali Engineer. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa basis ontologi (before the text) dari 

Teologi Islam seorang Maarif adalah realitas metafisika yang diyakininya, sejarah 

peradaban manusia yang khususnya sejarah sosial umat Islam, dan suasana bangsa 

Indonesia yang men-psikologis dalam diri Maarif. Adapun basis epistemologinya 

(within the text) berupa penafsiran Maarif terhadap term-term fundamental dalam 

Islam seperti ketuhanan, keimanan, al-Qur‟an, akal, dan sebagainya. Di samping 

itu, bagaimana penafsiran Maarif terhadap praksis masa kenabian dan khulafa 

rasyidun juga menjadi bagian dari epistemologinya. Sementara corak aksiologi 

(after the text) yang diimplementasikan Maarif adalah berupa konstruk nilai-nilai 

untuk membela keindonesian, demokrasi, Pancasila, dan prinsip egaliterian 

dengan menjadikan Islam sebagai spiritnya.  

Kontribusi penelitian antara lain secara konseptual memperteguh keutuhan 

bangsa Indonesia yang multikultural dan multireligius dengan konsepsi teologi 

yang sedemikian tersebut‟. Selain itu, pemikiran Maarif selaku „Guru Bangsa‟ 

digarap dan dikemas dalam tatapan ontologi, epistemologi, dan aksiologi, dengan 

harapan agar corak keislaman Maarif bisa lebih dipahami secara utuh, tidak 

sepenggal-sepenggal yang biasanya memunculkan tuduhan-tuduhan miring 

terhadapnya.         

 

 

 

Key Words: Teologi, Ontologi, Epistemologi, Aksiolog, Islam, Keindonesiaan.                              

 



viii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak  dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Be ة

 ta‟ T Te ث

 tsa‟ S es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy esdan ye ش

 Şad Ş es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 ta‟ T te (dengan titik di bawah) ط

 za‟ Z zet (dengan titik di bawah ظ

 ain ‟ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G                 Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك



ix 

 

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wawu W We و

ِ ha‟ H Ha 

 Hamzah ‟ apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap kerena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يتعقديٍ

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta‟aqqidīn 

„iddah 

 

C. Ta’marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبت

 جس يت

 

Ditulis 

ditulis 

Hibbah 

jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang “al” 

serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.  

 ‟Ditulis karamah al-auliyā كرايتالًاونيبء

 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis Zakātulfitri زكبةانفطر

 



x 

 

D. Vokal Pendek 

 

 Kasrah Ditulis I 

 Fathah Ditulis A 

 Damah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

     fathaah + alif 

 جبههيت

 

Ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

fathah + ya‟ mati 

 يسعي

Ditulis 

ditulis 

A 

yas‟ā 

kasrah + ya‟ mati 

 كريى

Ditulis 

ditulis 

I 

karīm 

    dammah + wawu   mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

 

U 

furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya‟ mati 

 بيُكى

Ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

fathah + wawumati 

 قو ل

Ditulis 

ditulis 

Au 

qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostof  

َتى أأ  Ditulis a‟antum 



xi 

 

ث عدأ  

 نئٍ شكرثى

 

ditulis 

ditulis 

u‟idat 

la‟insyakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila di ikuti Huruf Qamariyah 

 انقراٌ

 انقيبش

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur‟ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandeng huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

انسًبءا  

 انشًص

Ditulis 

ditulis 

as-Samā‟ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

  ذوي انفروض  

 اهم انسُت

 

Ditulis 

Ditulis 

dzawi al furūd 

ahl as-sunnah 
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MOTTO 

 

“Hidup hanya mengandalkan cinta maka merana. 

Hidup hanya mengandalkan satu disiplin ilmu maka 

menjemu. 

Hidup hanya mengandalkan iman maka tidak nyaman. 

Hidup hanya mengandalkan harta maka celaka. 

Hidup hanya mengandalkan spiritual maka memual.” 

(By: Junaidi) 

“Kita belum serius mencintai dunia, dan terlalu “lebay” 

mencintai akhirat” 

(By: Junaidi) 

Titip salam kepada batas usia, katakan padanya bahwa aku 

sedang berjalan menujunya. Titip salam kepada borjuis, 

kapitalis liberal, dan konglomerat, katakan padanya agar 

menyantuni fakir, miskin, dan anak yatim. Titip salam kepada 

anak muda dan orang tua, katakan supaya ia terus belajar. 

Titip salam kepada ulat di dalam tanah, katakan bahwa 

jasadku adalah miliknya. Titip salam buat orang yang 

sekarat, katakan jika ada bibit pohon di tangan, maka 

tanamlah. 

(By: Junaidi) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Teologi
1
 melatarbelakangi atau menjadi semacam kompas bagi pola 

pikiran sekaligus tindakan seseorang maupun sekelompok masyarakat. Max 

Weber, misalnya, adalah sosiolog yang menyadari peran agama (teologi) dalam 

mengarahkan perilaku individu dan sosial.
2
 Contoh kasus, misalnya, terdapat 

sekelompok muslim di Indonesia yang menolak Basuki Tjahaya Purnama (Ahok) 

menjadi Gubernur di Jakarta (2014). Tentunya mereka memiliki sudut pandang 

teologi yang berbeda dengan muslim lainnya yang menerima Ahok menjadi 

Gubernur. Terlepas apakah teologi tersebut bercampur dengan berbagai 

kepentingan lain maupun tidak.  

Kiprah teologi sebagaimana tersebut di atas bukanlah fenomena baru. 

Apabila melihat peta sejarah peradaban Islam maka akan dijumpai, misalnya, 

Imam Abu Hamid al-Ghazzali (1058-1111 M)—terlepas dari sikap pragmatisme 

dalam dunia politik—ia merupakan teolog yang menjadi profesor terdepan 

                                                            
1 Alasan sederhana penulis menggunakan istilah teologi dalam judul penelitian ini agar 

pemikiran tokoh yang sedang dan akan penulis teliti terliput secara lebih luas, tidak sebagaimana 

dalam istilah kalam atau ilmu kalam yang pembahasannya cenderung tentang persoalan ketuhanan 

ketimbang kemanusiaan. Selain istilah ilmu kalam masih ada istilah lain seperti Ilmu Ushuluddin, 

Ilmu Tauhid, Ilmu Aqidah, al-Fiqh al-Akbar, dan Ilmu Akidah. Untuk mengetahui lebih detail 

pengertian dari masing-masing istilah tersebut, lihat: Hassan Hanafi, Dari Akidah ke Revolusi; 

Sikap Kita Terhadap Tradisi Lama, terj. Asep Usman Ismail, dkk, cet. ke-2 (Jakarta: Dian Rakyat, 

2010), hlm. 2-21. 
2 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik, Edisi 

Baru, cet. ke-1 (Bandung: Penerbit Mizan, 2011), hlm. 278-279. 
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membawa atau mendominasikan teologi Asy‟ariyah di era Dinasti Saljuq.
3
 

Memang, teologi Islam menurut Amin Abdullah dalam batas tertentu bisa 

mendominasi arah dan corak materi serta metodologi keilmuan Islam seperti fikih, 

tafsir, hadis, dakwah, tarbiyah, dan bahkan pemikiran ekonomi dan politik Islam.
4
 

Dengan demikian, teologi dalam dunia umat Islam bahkan dalam agama manapun 

menjadi semacam episteme (meminjam istilah Foucault),
5
 dalam artian di balik 

sikap seseorang, sekelompok masyarakat, dan bahkan suasana peradaban di suatu 

era ada peran teologi yang mencorakinya. 

Di samping Teologi Islam berperan mencoraki berbagai aspek keilmuan 

lainnya, Teologi Islam juga bukanlah konstruk keilmuan yang statis. Peta sejarah 

dunia Islam menunjukkan bahwa konsep suatu teologi selalu berdialektika, 

bergumul, dan bahkan bergumpal dengan permasalahan pada konteks zamannya 

masing-masing sebagaimana tentang al-Ghazzali tersebut di atas. Adapun 

permasalahan kontekstual khususnya di Indonesia sekarang ini, misalnya, 

kerusuhan antar bahkan intra pemeluk agama yang tidak jarang terkait pula 

dengan persoalan politik, sebut saja  misalnya antara kelompok yang mendukung 

Pancasila dengan mereka yang ingin menjadikan Islam sebagai dasar negara 

                                                            
3 Keterangan ebih lanjut lihat: Massimo Campanini, "al-Ghazzali," dalam, Seyyed 

Hossein Nasr dan Oliver Leaman (ed.), History of Islamic Philosophy (London: Routledge, 1996), 

hlm. 479, 480-482. Lihat juga: M.M. Sharif (ed.), A History of Muslim Philosophy, Vol. 1, 

(Wiesbaden: Otto Harrassowitz, 1963), hlm. 584.  
4 M. Amin Abdullah, “Mencari Metode Pengembangan Teologi Islam (Sebuah 

Pengantar)”, dalam Khudori Soleh, Teologi Islam Perspektif al-Farabi dan al-Ghazali, Erik Sabti 

Rahmawati (ed), cet. ke-1 (Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2013), hlm. xi.     
5 Episteme secara sederhana ia bisa disebut cara atau bagaimana konsepsi kita 

memandang eksistensi kesemestaan (world-view), yang pada gilirannya memiliki peran 

menentukan bagaimana kita bertindak atau bersikap.  “This episteme may be suspected of being 

something like a world-view...” demikian cuplikan dari ungkap Foucault. Lihat: Michel Foucault, 

The Archaeology of Knowledge: And the Discourse on Language, (New York: Pantheon Books, 

1972), hlm. 191. 
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(Negara Islam). Selain itu, juga permasalahan terorisme, kemiskinan, 

ketidakadilan, kesenjangan sosial, kerendahan moral, suasana birokrasi politik 

yang ricuh, kerusakan ekologi, potensialnya disintegrasi Indonesia sebagai 

bangsa, dan permasalahan yang merugikan lainnya.
6
 

Ahmad Syafii Maarif (selanjutnya dipanggil Maarif) termasuk salah satu 

cendikiawan muslim asal Indonesia
7
 yang aktif merespon beberapa permasalahan 

kontekstual tersebut di atas dengan sudut pandangnya sendiri. Konsep sekaligus 

konstruksi teologi dari seorang Buya tanpa jubah dan sorban ini
8
 berdialektika dan 

bergumul dalam konteks permasalahan tersebut di atas yang tentu sarat dengan 

muatan teologi keislaman sekaligus keindonesiaannya. 

Pergumulan dan dialektika antara sejarahwan
9
 berdarah Minang ini dengan 

permasalahan kontekstual bangsa Indonesia sebagaimana disinggung di atas 

terlihat sangat jelas. Bagi Maarif kerusakan bangsa yang nyaris sempurna adalah 

berpangkal dari persoalan moral.
10

 Moral secara sederhana adalah persoalan baik 

                                                            
6 Sebut saja, misalnya, total perkiraan sementara korban dan kerugian akibat kerusuhan 

SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antargolongan) adalah 6 pasar, 540 kios/toko, 77 rumah, 12 

fasilitas publik, 17 pabrik, 1 masjid, 32 gereja, 2 wihara, 217 mobil, dan 20 orang meninggal 

dunia. Data tersebut terjadi pada tahun 1995-1997 di Indonesia, bayangkan saja setelah tahun 

tersebut hingga tahun 2016, tentu akan sangat spektakuler. Lihat: Heru Nugroho, Menumbuhkan 

Ide-Ide Kritis (edisi revisi), cet. ke-4 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 184.  
7 Maarif sebagai orang Indonesia asli penting untuk dicatat di sini karena sebagai seorang 

insider bagi tanah air sendiri tentunya Maarif memiliki perasaan, kesan, dan cinta yang berbeda 

dengan mereka yang tidak berasal dan lahir di Indonesia. Bisa jadi mereka yang tidak lahir di 

Indonesia melihatnya lebih kepada dimensi kognitif, sementara pribumi asli bisa melampaui 

dimensi kognitif bahkan emosional. t 
8 Sapaan atau gelar Buya bagi mayoritas orang Indonesia memiliki nilai sakralitas 

tersendiri. Uniknya, penampilan Maarif tidak seperti Buya-Buya pada umumnya di Indonesia. 
9 Walaupun Maarif dikenal sebagai sejarahwan, namun sekaligus ia juga bisa 

dipredikatkan sebagai seorang teolog, karena pemikiran yang dikembangkannya tidak lepas dari 

nas-nas keagamaan (Islam). Di bidang sejarah, terutama sejarah keindonesiaan dalam 

hubungannya dengan politik Islam, beliau berintegritas di bidang tersebut. Makna terdalam dari 

hulu hingga hilir sejarah politik Islam Indonesia ditatapnya secara utuh dan bertanggungjawab. 

Bagi Maarif, sejarah adalah laboratorium bagi manusia. 
10 Soeparno S. Adhy, Bersama Empat Tokoh Muhammadiyah, cet. ke-1 (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 127. 
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dan buruk. Diskusi tentang moral hampir tidak lepas dari aspek teologi. Tentunya 

Maarif yang bergelar Guru Bangsa,
11

 Bapak Bangsa,
12

 Bapak Demokrasi,
13

 dan 

Bapak Moral ini mempunyai pendapat teologis yang dipegangnya tentang mana 

tindakan baik dan mana tindakan yang buruk. Terutama baik dan buruk bagi 

Indonesia. Fakta memaparkan bahwa konsepsi mengenai baik dan buruk memiliki 

makna ganda. Sehingga suatu tindakan yang menurut presiden alternatif ini
14

 

adalah baik atau islami namun bagi orang lain justru adalah sebaliknya, atau 

malah bertentangan dengan ajaran Islam.
15

 Bagi Maarif, misalnya, membela 

Bangsa adalah dalam rangka membela Islam,
16

 namun bagi kelompok lain bisa 

jadi tidak sedemikian.  

Terlepas dari perbedaan-perbedaan teologis tersebut, Maarif dalam 

beberapa pendapat-pendapatnya menginginkan teologi Islam yang proporsional 

                                                            
11 Ibid., hlm. 145. 
12 Ketika penulis bertemu beliau di Masjid Nogotirto, Prumnas Nogotirto II, Gamping, 

Sleman, Yogyakarta 27 Januari 2016, beliau tidak setuju dengan gelar tersebut. Baginya, Bapak 

Bangsa adalah untuk orang-orang seperti Bung Karno, Bung Hatta, dan lain-lain. Pada acara Kick 

Andy di Metro Tv, ketika ditanya tentang gelar tersebut ia menjawabnya dengan nada bercanda, 

“saya ingin tahu juga siapa ibu bangsa itu?”. Penulis sendiri pun keberatan, lebih tepatnya adalah 

„Guru Bangsa‟ bukan „Bapak Bangsa‟. Namun, jika „Bapak Bangsa‟ dalam artian Maarif sebagai 

orang yang di-tua-kan, memahami sejarah dan permasalahan Bangsa sehingga dalam hal tertentu 

butuh nasihat darinya maka gelar tersebut bisa dimaklumkan.     
13 Lihat: Pengantar Penerbit, “Keislaman, Keindonesiaan, dan Kemanusiaan Semesta 

Ahmad Syafii Maarif”, dalam Ahmad Syafii Maarif, Ahmad Syafii Maarif: Memoar Seorang Anak 

Kampung, cet. ke-1 (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), hlm. xiii. 
14 Maarif termasuk salah satu sosok yang terpilih sebagai calon presiden alternatif. Tidak 

salah kiranya jika disampaikan juga di sini bahwa Maarif menolak jabatan-jabatan strategis 

tertentu di pemerintahan yang ditawarkan kepadanya, misalnya jabatan sebagai Presiden maupun 

Cawapres RI, Gubernur Sumatera Barat, Mendiknas. Tentunya ini sikap yang langka. Lihat: 

Soeparno S. Adhy, Bersama Empat Tokoh, hlm. 116-119.  
15 Maarif dianggap Islam sekuler, liberal, pretensius dalam memberikan pendapat, 

merendahkan akidah dan iman, agen Yahudi, antek kaum orientalis, bahkan pernah dianjurkan 

untuk bersyahadat kembali. Lihat: Ahmad Syafii Maarif, Ahmad Syafii Maarif: Memoar, hlm. 223 

dan 256. Lihat juga: Abdul Munir Mulkhan, “Sintesis Peradaban Ahmad Syafii Maarif”, dalam 

Muazin Bangsa dari Makkah Darat: Biografi Intelektual Ahmad Syafii Maarif, Ahmad Najib 

Burhani dkk (ed.), cet. ke-1 (Jakarta: Serambi, 2015), hlm. 362. Selain itu, lihat: Ahmad-Norma 

Permata, “Moralisme Partikular dan Moralitas Inklusif: Ahmad Syafii Maarif dan Praktik Kumuh 

Politik-Ekonomi Bangsa”, dalam Muazin Bangsa, hlm. 165 dan 169. 
16 Ahmad Syafii Maarif, Ahmad Syafii Maarif: Memoar, hlm. 444. 
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dan seimbang. Pandangan tentang iman, misalnya, bagi Maarif di tangan mereka 

yang berhati sempit dan hambar iman pasti akan melahirkan malapetaka, hampir 

sama dengan laku mereka yang telah melupakan Tuhan.
17

 Walaupun iman adalah 

penting namun mengandalkan iman saja tidak cukup. Sebaliknya jika tanpa iman 

atau melupakan Tuhan juga akan menimbulkan keburukan. Dalam pandangannya 

yang lain, dalam pandangan Maarif, Islam itu bersifat universal (global), tanpa 

terikat oleh budaya, suku dan teritorial tertentu. Walaupun demikian, namun 

sangat terlihat jelas bahwa ia juga melokalkan agama universal tersebut dalam 

bingkai keindonesiaan yang masih menjadi perdebatan hingga hari ini. 

 Selain proporsional dan seimbang, secara ringkas pemikiran Maarif pada 

umumnya ingin menampilkan corak teologi Islam yang antara lain adalah kritis, 

inklusif, nasionalis-globalis, transformatif, pluralis, liberal, demokratis, 

Pancasilais, dan keindonesiaan. Ketika nama Maarif disebut maka yang tergambar 

dibenak orang pada umumnya adalah term-term tersebut di atas. Pemikiran Maarif 

yang tergambar dalam term-term tersebut melalui penelitian ini ingin dipaparkan 

dalam kemasan ontologi, epistemologi, dan aksiologi, dalam satu istilah. Sehingga 

kenapa, bagaimana, bahkan untuk apa pemikiran sekaligus sikap Maarif yang 

terjawantahkan sedemikian rupa sebagaimana sekilas digambarkan di atas bisa 

lebih dipahami. 

 

 

 

 

 

 

                                                            
17 Ahmad Syafii Maarif, Ahmad Syafii Maarif: Memoar, hlm. 239. 
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B. Rumusan Masalah 

a. Apa basis ontologis pemikiran teologi Islam Maarif?  

b. Apa basis epistemologis pemikiran teologi Islam Maarif? 

c. Bagaimana corak aksiologis teologi Islam yang diimplementasikan Maarif 

di Indonesia? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menemukan landasan dasar bangunan pemikiran Maarif tentang 

teologi Islam. 

b. Melihat seperti apa struktur anyaman teologi Islam dari seorang 

Maarif. 

c. Menganalisa relevansi pemikiran Maarif untuk dijadikan ikon teologi 

Islam Keindonesiaan. 

2. Kegunaan Penelitian 

b. Memunculkan semacam teori baru berupa sebuah konsep teologi 

Islam yang cocok dengan kultur keindonesiaan.  

c. Sebagai bahan perbanding terhadap tema Islam Nusantara yang 

sedang marak dibincangkan.  

d. Memperkaya khazanah disiplin teologi Islam  di tanah air yang bisa 

dijadikan sebagai maskot Islam Nusantara. 
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D. Kajian Pustaka 

Adapun tulisan atau kajian sebelumnya yang mengemukakan pemikiran 

Maarif antara lain: Pertama, tulisan yang ditulis oleh Adi Putra Jaya. 

Sebagaimana biasanya teologi Islam klasik, tema yang disoroti oleh Adi adalah 

tentang kedudukan akal dan wahyu, konsep iman, kekuasaan dan kehendak 

mutlak Tuhan, dan sifat-sifat Tuhan. Tulisan ini sangat singkat dan sedikit sekali, 

yang dimaksudkan dengan sedikit di sini adalah jika melihat standar penulisan 

ilmiah pada umumnya, tulisan Adi tersebut hanya lima lembar dan itupun sudah 

termasuk biografi dan daftar pustaka. Selain itu, Adi juga tidak merefleksikan 

teologi tersebut dengan keindonesiaan.
18

  

Kedua, Endah Ayuningtyas A juga meneliti pemikiran Maarif, tetapi 

tentang pendidikan Islam yang tentunya sangat jauh berbeda dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan ini.
19

 Berikutnya adalah Afrinaldi yang juga meneliti 

tentang pendidikan, lebih khususnya membahas konsep The Unity of Knowledge 

menurut Maarif.
20

 Ketiga, tesis mahasiswa UGM bernama Nguyen Canh Toan 

dari Departeman Luar Negeri Vietnam. Dia menulis pandangan pluralisme budaya 

dan agama selama Maarif menjadi PP Muhammadiyah. Tentunya Nguyen hanya 

membahas pluralisme tersebut yang dibatasinya dari tahun 1998-2005, yaitu masa 

Maarif menjabat sebagai PP Muhammadiyah. Dari segi objek kajian dan 

                                                            
18Di tulis oleh seseorang yang bernama: Adi Putra Jaya, “Corak Teologi Syafii Maarif”, 

dalam http://putrajujun.blogspot.co.id/2012/01/corak-teologi-syafii-maarif.html. Di akses 20 

Oktober 2015. 
19 Endah Ayuningtyas A, “Pendidikan Islam dalam Pemikiran Ahmad Syafii Maarif”, 

dalam tesis, (Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014). 
20 Afrinaldi, “Konsep the Unity of Knowledge Ahmad Syafii Maarif dan Aktualisasinya 

Terhadap Praktek Pendidikan Islam Di Indonesia”, dalam skripsi (Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012) 

http://putrajujun.blogspot.co.id/2012/01/corak-teologi-syafii-maarif.html
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kaplingan waktu yang ditentukannya tersebut, sangat jauh berbeda dengan 

penelitian yang penulis lakukan.
21

 

Keempat, buku yang berjudul Refleksi 70 Tahun Ahmad Syafii Maarif; 

Cermin untuk Semua. Buku ini dibuat dalam rangka mensyukuri 70 tahun Maarif. 

Tidak kurang 66 orang yang menulis dalam satu buku tersebut yang bercerita 

tentang pengalaman dan tanggapan mereka selama mengenali Maarif dengan 

segenap pemikiran-pemikiran Maarif. Ada yang berupa pujian dan ada pula dalam 

bentuk kritik yang sehat dan bertanggungjawab tentunya. Tulisan-tulisan beberapa 

di antara mereka tentang Maarif yang bisa dikatakan bersinggungan dengan 

teologi Islam dalam konteks keindonesiaan adalah berupa singgungan-singgungan 

secara umum.
22

   

Kelima, buku yang berjudul Muazin Bangsa dari Makkah Darat: Biografi 

Intelektual Ahmad Syafii Maarif. Buku ini diterbitkan dalam rangka memperingati 

umur Maarif delapan puluh tahun, yang ditulis oleh beberapa orang penulis 

dengan temanya tersendiri. Oleh karena itu, sistematisasi yang memadai tentunya 

tidak perlu diharapkan dari buku ini karena memang bukan itu tujuan buku 

tersebut. Selain itu, dalam setiap tema dari masing-masing penulis, hanya 

berbicara secara umum pemikiran Maarif. Di samping itu, ada pula penulis yang 

hanya mengambil spiritnya saja dari pemikiran Maarif.
23

 

                                                            
21 Penulis tidak melihat secara langsung tesis tersebut, hanya berdasarkan informasi yang 

dikemukakan oleh Maarif. Lihat: Ahmad Syafii Maarif, Ahmad Syafii Maarif: Memoar, hlm. 224. 
22 Lihat buku antologi: Refleksi 70 Tahun Ahmad Syafii Maarif: Cermin untuk Semua, 

Abd Rohim Ghazali dan Saleh Partaonan Daulay (ed.) cet. ke-1 (Jakarta Selatan: MAARIF 

Institute for Culture and Humanity, 2005). 
23 Lihat: Muazin Bangsa.  
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Keenam, buku berjudul Fikih Kebinekaan: Pandangan Islam Indonesia 

tentang Umat, Kewargaan, dan Kepemimpinan Non-Muslim. Buku ini juga adalah 

dalam rangka mensyukuri delapan puluh tahun Maarif. Buku ini ditulis oleh 16 

orang penulis. Buku ini walaupun dalam rangka yang sama dengan buku 

sebelumnya yaitu mensyukuri delapan puluh tahun Maarif, namun tidak menulis 

tentang pemikiran-pemikiran Maarif. Melainkan tentang pemikiran Islam (ijtihad) 

untuk menjawab persoalan Islam kekinian dalam keindonesiaan.
24

 

Ketujuh, buku tulisan Soeparno S. Adhy yang berjudul Bersama Empat 

Tokoh Muhammadiyah. Empat tokoh Muhammadiyah tersebut termasuk Maarif. 

Dalam buku Adhy tersebut ia secara umum lebih menyampaikan tentang 

ketokohan Maarif, menyinggung bagaimana interaksi atau komunikasi Maarif 

dengan tokoh politik tertentu,  menyinggung pemikiran Maarif dalam 

hubungannya dengan kebijakan politik praksis, komunikasi Maarif dengan 

mantan Zionis, dan pemikiran Maarif dalam hungannya dengan ormas lain 

(NU).
25

          

Masih ada lagi beberapa tulisan yang membahas pemikiran Maarif yang 

sengaja tidak penulis cantumkan semua di sini, karena hanya akan mempertebal 

tinjauan pustaka ini, sementara sangat jelas sekali penelitian mereka tersebut 

berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Dengan demikian, 

sepengetahuan penulis belum ada penelitian yang khusus membidik secara 

                                                            
24 Lihat: Fikih Kebinekaan; Pandangan Islam Indonesia tentang Umat, Kewargaan, dan 

Kepemimpinan Non-Muslim, Wawan Gunawan Abdul Wahid, dkk (ed.), cet. ke-1, (Bandung: PT 

Mizan Pustaka, 2015). 
25 Soeparno S. Adhy, Bersama Empat Tokoh, hlm. 111-150. 
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komprehensif pemikiran teologi Islam dari seorang Maarif dan hubungannya 

dengan keindonesiaan. 

 

 

E. Kerangka Teori 

Pemikiran atau corak teologi Maarif menurut hemat peneliti bisa 

memosisikan pemikiran teologi Asghar Ali Engineer sebagai landasan teori. Lebih 

tepatnya disebut Liberation Theology (Teologi Pembebasan). Teologi 

Pembebasan muncul erat kaitannya dengan fenomena yang dialami umat Islam 

hari ini (tanpa kecuali di Indonesia) yaitu adanya penetrasi asing, tersembunyi 

pemapanan politik maupun relegius yang berpotensi mengeksploitasi dan 

menindas, terjadinya pemiskinan, perpecahan, keterbelakangan, keterasingan, dan 

hampir tanpa daya tarik. Potensi yang terdapat dalam konsep teologi Islam 

seharusnya tidak memunculkan fenomena semacam itu. Oleh karenanya 

diupayakan agar titik pusat perhatian teologi Islam berubah dan tidak terpatri 

sebagaimana sebelumnya.  

Tanpa bermaksud memangkas nilai spritual maupun transendental, upaya 

tersebut antara lain agar teori tentang wujud Tuhan bergeser menjadi penelitian 

tentang eksistensi manusia sebagai makhluk sosial dan pemahaman tentang 

eksistensi manusia secara mendasar, seperti kebebasan, keadilan, demokrasi, 

kemajuan atau kebangkitan, dan kemerdekaan. Sehingga, jika sebelumnya 

penekanan tentang wujud (eksistensi) lebih kepada dimensi metafisik, maka 

sekarang penekanan wujud lebih kepada dimensi sosial, politik, dan ekonomi. 
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 Asghar Ali Engineer tidak sebatas seorang tokoh dan aktivis sosial semata. 

Ia adalah seorang da‟i sekaligus pimpinan aliran Syi‟ah Ismailiyah di Bombay, 

yang muatan spiritual religiusnya tidak diragukan lagi. Di samping itu, Maarif dan 

Engineer sama-sama termasuk kelompok aktifis. Teologi Pembebasan ini 

bertendensi ke ranah praksis ketimbang teoritisasi metafisis. Praksis yang 

dimaksudkan adalah sifat liberatif dan menyangkut interaksi dialektis antara “apa 

yang ada” (is) dan “apa yang seharusnya” (ought).
26

 Dalam teologi pembebasan 

konsep tauhid lebih dari sekadar penafsiran tentang keesaan Tuhan. Sehingga, 

komitmen terhadap keadilan sosial, egalitet, menolak kemapanan religius maupun 

politik, tanpa eksploitasi ekonomi, berjuang melawan penyebab kemiskinan, dan 

membela kaum tertindas merupakan hal mendasar dalam teologi pembebasan. 

Kerangka atau landasan teori di atas merupakan jalan pikiran untuk 

menangkap, menerangkan, dan menunjukkan masalah-masalah yang telah 

diidentifikasikan, juga sebagai acuan untuk merumuskan hipotesis.
27

 Secara 

sederhana ada tiga kegunaan landasan teori, pertama, sebagai pedoman atau 

pegangan yang sudah teruji dan absah kebenarannya. Kedua, sebagai tolak ukur 

ketika peneliti melakukan penilaian dalam penelitian ini, atau sebagai patokan. 

Ketiga, sebagai sumber hipotesa-hipotesa baru dari hipotesa-hipotesa yang ada, 

atau untuk menguji hipotesa yang ada sebelumnya.
28

 Dengan demikian, pemikiran 

teologi Islam Maarif ditatap dan dilegitimasi dengan menggunakan landasan teori 

tersebut di atas.   

                                                            
26 Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, cet. ke- 5, terj. Agung 

Prihantoro, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 8.  
27 M. Amin Abdullah dkk, Metodologi Penelitian Agama; Pendekatan Multidisipliner, 

cet. ke-1 (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm. 182. 
28 Ibid.,hlm. 182-184. 
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F. Metode Penelitian 

a. Sumber Data 

Penelitian ini pada prinsipnya terkategori sebagai penelitian library 

research. Artinya, data dan bahan kajian yang dipergunakan berasal dari 

sumber-sumber kepustakaan, baik yang berupa buku, ensiklopedi, jurnal 

maupun lainnya yang terdiri dari sumber primer dan sekunder. Adapun sumber 

primernya, selain mewawancarai Maarif secara langsung,
29

 juga adalah buku-

buku Maarif antara lain seperti: 1. Islam; Kekuatan Doktrin dan Keagamaan 

Umat (1997), 2. Peta Bumi Intelektualisme Islam di Indonesia (1993), 3. Islam 

dan Masalah Kenegaraan; Studi tentang Percaturan dalam Konstituante 

(1996), 4. Membumikan Islam (1995), 5. Islam dalam Bingkai Keindonesiaan 

dan Kemanusiaan; Sebuah Refleksi Sejarah (2009), dan lain-lain, baik di jurnal 

maupun artikel. Sedangkan sumber sekunder dalam penelitian ini adalah data 

pendukung yang bersifat relasional baik bersifat lisan maupun tulisan. 

 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Semua sumber data, baik berupa karya ilmiah, dokumen-dokumen, 

hasil wawancara dengan Maarif, dan buku-buku beliau yang berkaitan dengan 

                                                            
29Wawancara langsung adalah wawancara yang dilakukan peneliti secara langsung 

kepada sang tokoh tentang dirinya. Wawancara langsung biasanya dilakukan apabila sang tokoh 

masih hidup. Tetapi jika sang tokoh sudah meninggal, biasanya digunakan wawancara tidak 

langsung. Lihat: Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh;Metode Penelitian Mengenai 

Tokoh, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 52 



13 
 

 
 

kepentingan penelitian ini dikumpul maupun diolah melalui proses pengeditan 

dan penstrukturan, sehingga menghasilkan suatu paparan pendeskripsian 

sekaligus rumusan yang gamblang. 

c. Teknik Analisis Data 

 Setelah data dikumpulkan, proses selanjutnya adalah menganalisis 

data untuk mendapatkan sebuah gambaran utuh terkait dengan masalah objek 

penelitian. Dengan mempertimbangkan corak penelitian ini adalah deskriptif-

kualitatif, maka analisanya menggunakan metode conten analysis, yaitu suatu 

tafsiran terhadap pokok pikiran dalam penelitian ini, sehingga dapat 

mengungkapkan pokok pikiran dan hubungan-hubungannya dengan cara yang 

bermakna. Pokok pikiran tersebut berkaitan dengan tema yang menjadi isi 

penelitian ini.
30

 Sebagaimana telah dikatakan bahwa penelitian ini bercorak 

deskriptif-kualitatif, maka analisis dilakukan seiring dengan pengumpulan 

sekaligus pendeskripsian data, sehingga tidak ada bab khusus untuk analisis.
31

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun kerangka isi dan alur kelogisan
32

 dalam penelitian adalah: bab 

pertama memaparkan sistem operasional pra-penelitian ilmiah yang coraknya 

telah ditentukan oleh institusi pendidikan UIN Sunan Kalijaga, tempat di mana 

penulis dibimbing dalam melakukan penelitian ini. Sembilan puluh persen isi bab 

pertama adalah bagian dari yang telah dipaparkan dalam proposal ini. 

                                                            
30 Komaruddin dkk, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah, cet. ke-4, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2007), hlm. 16 
31 M. Amin Abdullah dkk, Metodologi Penelitian Agama, hlm. 211-212.  
32 Lihat: Panduan Penulisan Tesis, Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2012, hlm. 3  
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Adapun bab kedua memaparkan biografi Maarif. Sedangkan bab ketiga 

memaparkan ontologi
33

 pemikiran Maarif dalam kehistorisan teologi itu sendiri 

yang menjadi pijakannya. Oleh karena itu dalam hal ini penulis, misalnya,  

memaparkan peta wujud sosial umat Islam, eksistensi teologi itu sendiri, dan hal-

hal yang berkaitan dengannya, yang kemudian terjembatani dan dikonfirmasi 

dengan Teologi Islam dari seorang Maarif. Selain itu, juga sekilas memaparkan 

kerisauan Maarif dan suasana bangsa. Tujuannya adalah agar terlihat realitas yang 

menjadi status ontologis pemikiran Maarif yang dikaji dalam penelitian ini. 

Sementara untuk bab keempat peneliti memaparkan status epistemologis 

pemikiran Maarif dengan memaparkan konsep-konsep kunci yang berperan dalam 

corak teologi Islam Maarif. Tujuannya adalah untuk melihat seluk-beluk, 

anyaman, dan relasi-relasi yang membentuk pemikiran Teologi Islam Maarif. 

Dengan lain ungkapan, bagaimana asal-usul, spirit, dan proses, sekaligus hal-hal 

berkaitan yang pada gilirannya membentuk pemikiran Teologi Islam Maarif. 

Beranjak dari status ontologis dan epistemologis pemikiran Maarif 

sebelumnya yang terpapar dalam bab kedua dan ketiga, maka pada bab kelima 

peneliti memaparkan bentuk implikasinya terhadap wacana-wacana yang 

dilontarkannya. Tujuannya adalah untuk melihat aktualisasi pemikiran teologi 

Islam dari seorang Maarif dalam konteks keindonesiaan. Bisa dikatakan bahwa di 

sini kita berbicara di ranah aksiologi. 

                                                            
33 Ada sementara pendapat yang menempatkan epistemologi lebih awal dari ontologi 

dalam mensistematisasikan suatu kajian. Namun, ini tidak lebih dari hanya permasalahan pilihan. 

Apabila memilih perspektif critical epistemology maka ontologi di tempatkan setelah 

epistemologi. Sebaliknya jika memilih perspektif dogmatic epistemologi maka adalah sebaliknya 

seperti yang penulis lakukan dalam penelitian ini. Lihat: Mohammad Adib, Filsafat Ilmu; 

Ontologi, Epistemologi, Aksiologi, dan Logika Ilmu Pengetahuan, Edisi ke-3 (Revisi), cet. ke-1 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 74-75. 
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Pemaparan pembahasan dari bab kedua, ketiga, dan keempat pada 

prinsipnya adalah menjawab „Rumusan Masalah‟ yang tercantum pada bab 

pertama. Terakhir pada bab keenam adalah kesimpulan yang juga berisi jawaban 

dari rumusan masalah tersebut, namun di sini jawabannya disampaikan dengan 

lugas, tegas, dan tersimpulkan. Oleh karena pada Rumusan Masalah tersebut ada 

tiga hal yang peneliti pertanyakan, maka tiga pertanyaan tersebutlah yang penulis 

paparkan dalam kesimpulan ini. Selain itu, dimuat pula lampiran-lampiran hasil 

wawancara peneliti dengan Maarif secara langsung, sebagai penguat keilmiahan 

penelitian ini. 



114 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Teologi Islam dari seoarang Maarif ditatap dengan tiga pemetaan yaitu 

ontologi, epistemologi, dan aksiologi yang ditempatkan secara hierarki. Adapun 

basis ontologinya: pertama, keberadaan realitas metafisik di balik yang fisik 

merupakan basis ontologis yang fundamental terutama ketika Maarif mengkritik 

corak materialisme dan sekulerisme yang melanda masyarakat. Kedua, 

pembacaan terhadap realitas sejarah sosial peradaban umat Islam. Pembacaan ini 

merupakan aspek ontologis yang berperan mengkondisikan langkah ke mana dan 

bagaimana seharusnya umat Islam hari ini bergerak, khususnya umat Islam 

Indonesia. Ketiga, yaitu suasana keindonesiaan yang men-psikologis pada diri 

Maarif, baik secara langsung maupun tidak, baik disadari Maarif maupun 

sebaliknya. 

Adapun basis epistemologinya, selain tradisi (tradition), yaitu berupa 

penafsiran-penafsiran Maarif terhadap term-term penting dalam teologi Islam 

yang pada gilirannya sangat berperan bagi proses pembentukan worldview 

seorang muslim. Penafsiran-penafsiran ini secara simultan ditelaah dengan akal 

kritis, ilmu sejarah, prinsip humanis, demokratis, Pancasilais, realitas Islam masa 

kenabian sekaligus praktik Khulafa al-Rasyidun yang ditatap secara selektif, dan 

realitas global kekinian. Semuanya itu terintegrasi dalam Epistemologi Teologi 

Islam dari seorang Maarif. 
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Mengalir dari horizon epistemologi tersebut pada gilirannya menggiring 

pada sebuah nilai (aksiologi) yang ingin diimplementasikan oleh Maarif, yaitu: 

pertama, menonjolkan identitas keindonesiaan tanpa mengeruhkan, memangkas, 

mereduksi, dan menafikan ke-universal-an Islam yang membawa misi rahmatan 

lil‟alamin yang melintasi batas teritorial tertentu, ini bisa disebut dengan istilah 

teoglokalitas. Kedua,karena Indonesia memiliki masyarakat multikultural dan 

multireligius yang berpotensi memicu konflik sosial, maka pluralisme mendapat 

tempatnya yang berarti dalam corak implementasi teologi Islam-nya Maarif. 

Ketiga, konstitusional Indonesia yang mewadahi keragaman (kebinekaan) 

masyarakat bagi Maarif tidak bertentangan dengan nilai Islam dan bahkan secara 

implisit dilegitimasi oleh nilai-nilai Islami. Oleh karenanya secara teoritik 

konstitusional tersebut sudah implementatif.  

Keempat, sistem demokrasi menjadi tuna makna tanpa keadilan. Keadilan 

dalam konteks keindonesiaan erat kaitannya dengan membela kaum lemah, 

miskin, dan tertindas, atau berjuang untuk keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia (sila ke lima dalam Pancasila). Oleh karenanya mengkritik penguasa 

sekaligus budaya masyarakat yang tidak adil, konsumtif, korupsi, dan kurang 

peduli terhadap kaum lemah (dhu‟afa) menjadi penting dalam implementasi 

teologi Islam-nya Maarif. Kelima, bersifat keseimbangan (equilibrium), antara 

nilai insaniyah dengan ilahiyah, antara kesalehan individual dengan kesalehan 

sosial, antara klasik dengan modern, antara timur dengan barat, dan tentunya 

antara keislaman dengan keindonesiaan. 
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B. Saran 

1. Mengingat masih adanya kelompok muslim yang keberatan dengan Istilah 

Islam Nusantara/Keindonesiaan, kelompok yang tidak proporsional 

menyikapi agama lain, tidak nyaman dengan keniscayaan multikultural dan 

pluralitas kehidupan, dan menolak total sistem demokrasi, maka terhadap 

mereka disarankan agar memahami bahwa Islam turun di ruang kehidupan 

manusia yang multidimensi dan berbudaya. Hendaknya mereka membedakan 

(bukan memisahkan) antara Islam di satu sisi dan pemikiran Islam di sisi lain. 

Kemudian, rahmatan lil‟alamin dipegang sebagai misi Islam yang substantif. 

Selain itu, sebagaimana dianjurkan al-Qur‟an, hendaknya mereka tidak hanya 

merujuk pada teks wahyu itu sendiri, tetapi juga kepada realitas sejarah, 

perkembangan sains, dan perubahan sosial dengan nalar kritis. 

2. Upaya mewujudkan teologi Islam kritis, toleran, inklusif, pluralis, substantif, 

nasionalis-globalis, demokratis, egaliterian, progresif, dan humanis 

sebagaimana terlihat pada pemikiran Maarif memiliki tantangan. Terlihat 

jelas bahwa ada kompetisi dengan kelompok oposisi yang mengusung 

pemikiran sebaliknya. Oleh karena itu, maka penelitian akademik baik berupa 

buku, jurnal, tulisan di media massa, dan sebagainya yang menampil corak 

telogi Islam sebagaimana Maarif perlu didominasikan. Namun, agar teologi 

Islam seperti Maarif tersebut selalu mawas diri dan tidak kehilangan kendali 

(berlebih-lebihan) maka pemikiran kritis bahkan keberadaan kelompok 

oposisi tersebut diperlukan sejauh tidak memicu kerusuhan. 
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